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Genosida Taliban Terhadap Etnis Hazara (1996-2001 & 2021-2024 M)

Oleh: Surati
ABSTRAK

Etnis Hazara merupakan kelompok minoritas penganut Islam Syiah yang
menghuni wilayah pegunungan tengah Afghanistan. Kelompok ini sejak tahun
1880 telah mengalami berbagai genosida yang mengancam keberlangsungan hidup
mereka. Kepentingan politik penguasa menjadi alasan utama etnis ini mengalami
kekerasan, selain itu adanya konflik keagamaan menjadikan genosida semakin
parah. Penderitaan ini semakin meningkat, ketika Taliban yang merupakan
kelompok militer dari sekte Sunni menguasai Afghanistan. Taliban menganggap
kelompok elit Hazara adalah lawan politik mereka dan juga seorang kafir yang
wajib diperangi. Penelitian ini membahas sejarah genosida yang dilakukan
kelompok Taliban terhadap etnis Hazara pada masa kekuasaannya tahun 1996-2001
dan 2021-2024 M. Taliban telah melakukan berbagai genosida, seperti
pembantaian, pembunuhan, aksi teror, dan perusakan fasilitas pendidikan dan
keagamaan etnis Hazara. Sehubungan dengan pembahasan tersebut, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi politik untuk mengetahui
bagaimana etnis Hazara sebagai unsur masyarakat menjadi korban genosida oleh
penguasa negara. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori segitiga Galtung, serta
menggunakan konsep Genosida untuk memahami masalah yang dibahas. Metode
yang digunakan adalah metode penelitian sejarah dengan empat tahapan, yakni
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi yang dikembangkan secara
kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, genosida pada etnis
Hazara disebabkan oleh konflik politik antar kelompok elit penguasa, yang pada
awalnya terjadi pada masa Raja Abdur Rahman yang ingin menguasai wilayah
Hazarajat dengan menyingkirkan mir Hazara dan kembali terjadi pada masa Taliban
yang ingin menguasai seluruh wilayah Afghanistan, sehingga memerangi kelompok
militer Hizb-e Wahdat dari etnis Hazara. Kedua, pada periode pertama
kekuasannya, Taliban telah melakukan serangkaian peristiwa genosida, yaitu
Pembantaian di Desa Qizil Abad tahun 1997, Pembantaian Mazar-i Sharif tahun
1998, Pembantaian Bamiyan tahun 1999, Pembantaian di Robatak Pass tahun 2000,
Pembantaian Yakaolang tahun 2001, dan blokade pasokan makanan di wilayah
Hazarajat sejak tahun 1997 yang mengakibatkan kelaparan akut dan kematian.
Ketiga, telah terjadi penurunan intensitas genosida pada etnis Hazara pada periode
kedua kekuasaan Taliban tahun 2021-2024. Hal ini disebabkan oleh pemerintah
Taliban yang memfokuskan diri pada operasi kontra terorisme untuk memerangi
kelompok Islamic State of Khorasan Province (ISKP), yang mengganggu
keamanan serta stabilitas pemerintahannya. Selain itu, penurunan ini juga
dipengaruhi oleh tekanan dunia internasional agar pemerintah Taliban melindungi
seluruh rakyatnya, termasuk etnis Hazara sebagai syarat pengakuan resmi
pemerintah Taliban oleh dunia internasional.

Kata Kunci: Hazara; Genosida; Taliban.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Afghanistan adalah negara multikultural yang dihuni oleh berbagai etnis
kesukuan yang tersebar di seluruh wilayah negara. Berdasarkan Konstitusi

Afghanistan tahun 2004 pada Bab I. Negara pasal 4.

Kedaulatan nasional di Afghanistan akan menjadi milik bangsa, diwujudkan
secara langsung dan melalui wakil-wakilnya yang terpilih. Bangsa
Afghanistan terdiri dari semua individu yang memiliki kewarganegaraan
Afganistan. Bangsa Afghanistan terdiri dari Pashtun, Tajik, Hazara, Uzbek,
Turkman, Baluch, Pachaie, Nuristani, Aymaqg, Arab, Qirghiz, Qizilbash,
Gujur, Brahwui, dan suku-suku lainnya. Sebutan orang Afgan diterapkan
kepada setiap warga negara Afganistan. Tidak seorang anggota pun dapat
dicabut kewarganegaraan Afganistan-nya. Hal-hal yang terkait dengan
kewarganegaraan dan suaka diatur oleh Undang-Undang.t

Di antara 14 etnis yang telah disebutkan, etnis Hazara merupakan kelompok
paling teraniaya sepanjang sejarah berdirinya Afghanistan. Etnis Hazara adalah
kelompok etno-religius yang menghuni wilayah Afghanistan, Iran, dan
sebagian Pakistan. Di Afghanistan, etnis ini berjumlah sekitar 20% dari
keseluruhan populasi Afghanistan atau sekitar 2,5 juta jiwa berdasarkan survei

yang dilakukan United Nations tahun 1999.2 Kelompok ini merupakan

! M. Guntur Hamzah, ed., Kompilasi Konstitusi Sedunia (Jakarta: Kepaniteraan dan
Sekretariat ~ Jenderal =~ Mahkamah  Konstitusi  Republik  Indonesia, 2019), 6.
https://simpus.mkri.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollection/OGNiMDY40Tc1NjQOY
TkOOTA5MjkzOWI3NTULYzIjZDVmMGI0ZjkzNA==.pdf.

2 Data mengenai sensus penduduk di Afghanistan sangat terbatas, hal ini dikarenakan
kondisi keamanan Afghanistan yang tidak stabil, sehingga tidak memungkinkan untuk



kelompok minoritas sebagai penganut Islam Syiah di tengah-tengah masyarakat
yang mayoritas Sunni.® Mayoritas orang Hazara menganut Syiah Imam Dua
Belas dan ada sebagian lain menganut Syiah Ismailiyah dan Sunni Hanafi.*
Etnis Hazara berbicara dengan dialek Parsi yang disebut dengan Hazaragi.
Kelompok ini sebagian besar menghuni wilayah tengah Afghanistan yang biasa
disebut dengan wilayah Hazarajat, yang terletak di pusat pegunungan terjal
Afghanistan dengan luas sekitar 50.000 kilometer persegi.® Kelompok ini juga
menghuni beberapa kota besar di Afghanistan, seperti Kabul, Herat, dan Mazar-

| Sharif di wilayah utara Afghanistan.’

Ambisi politik penguasa menjadi alasan utama kelompok ini mengalami
genosida, dan semakin diperparah dengan konflik sektarian antara penganut
Sunni dan Syiah. Genosida yang dialami etnis Hazara bermula pada tahun 1880
ketika Abdur Rahman Khan, raja yang berasal dari kalangan Sunni ekstrem

memproklamasikan jihad melawan Hazara yang dianggap sebagai orang kafir,

dilakukan survei berkala. Data survei ini dipilih sebagai data penelitian karena merupakan data
survei terdekat dengan batasan waktu masalah penelitian. Lihat Humayun Sarabi, “Politics and
Modern History of Hazara: Sectarian Politics in Afghanistan” (Thesis The Fletcher School of
Law and Diplomacy Tufts University, 2005), 29.

% Farkondeh Akbari, “The Risks Facing Hazaras in Taliban-Ruled Afghanistan,”
Extremism The George Washington University, 7 Maret 2022, https://extremism.gwu.edu/risks-
facing-hazaras-in-taliban-ruled-afghanistan.

4 Juma Ali Haqqgani, Farid Ahmad Khoroush, dan Sakineh Shojaei, “Hazara’s
Genocide in Afghanistan,” International Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding (IIMMU) 11, no. 6 (Juni 2024), 145,
http://dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v11i6.5878.

> William Maley, Taliban dan Multi Konflik di Afghanistan, trans. oleh Samson
Rahman (Jakarta: Pustaka Kautsar, 1999), 176.

6 Mehdi J. Hakimi, “The Afghan State and the Hazara Genocide,” Harvard Human
Rights Journal 37 (Juni 2024): 176.

7 Sarabi, “Politics and Modern History of Hazara: Sectarian Politics in Afghanistan,”
24.



yaitu orang-orang yang ingkar atau menolak petunjuk Allah Swt.® Selama masa
kepemimpinannya dari tahun 1880 hingga 1901, Abdur Rahman banyak
mengeluarkan keputusan atau perintah yang mengarah pada kekerasan genosida
terhadap etnis Hazara. Beberapa di antaranya, yaitu melakukan aksi teror,
penyerangan terhadap properti dan perampasan tanah, perbudakan, kekerasan

seksual, pemerkosaan, melakukan kawin paksa, dan penerapan pajak tinggi.®

Genosida terhadap etnis Hazara ini terus berlanjut hingga masa
pemerintahan selanjutnya dan semakin buruk di masa pemerintahan Taliban.
Taliban merupakan sebuah kelompok politik dan agama yang sangat
konservatif yang berdiri di Afghanistan tahun 1994.1° Taliban menguasai
Afghanistan sebanyak dua kali, periode pertama tahun 1996 hingga 2001 dan
periode kedua sejak tahun 2021 dan masih berlangsung hingga saat ini. Ciri
khas dari pemerintahan Taliban adalah penerapan hukum Islam secara ketat dan

memaksa yang menyebabkan kesengsaraan bagi masyarakat Afghanistan.!

Taliban yang berambisi untuk menguasai Afghanistan mendapatkan banyak
perlawanan, salah satunya dari kelompok elit Hazara yaitu pasukan militer
Hizb-e Wahdat, hal ini akhirnya menyebabkan kebencian mendalam terhadap
etnis Hazara. Selama masa pendudukan Taliban periode pertama, etnis Hazara

banyak mengalami penindasan dan penganiayaan, seperti pembunuhan 70

8 Hakimi, “The Afghan State and the Hazara Genocide,” 85

® Ibid., 96-105.

1 Boy Anugerah dan Jabinson Purba, “Kondisi Politik dan Keamanan Afghanistan di
Bawah Rezim Taliban dan Signifikansinya Terhadap Geopolitik Global,” Jurnal Lembaga
Ketahanan Nasional Republik Indonesia, 9, no. 3 (2021): 17.

11 Sayed Nasim Bahman, “A Study of the Taliban Islamic Emirate System in
Afghanistan,” Journal of Regional Studies 8, no. 1 (Mei 2024): 46.



warga Hazara di Desa Qizil Abad tahun 1997,? pembantaian di Mazar-I Sharif

tahun 1998 yang menewaskan lebih dari 2.000 orang.'® Pembantaian lainnya
terjadi di Kota Bamiyan tahun 1999 dan di Distrik Yakaolang 2001 tahun yang
mengakibatkan tewasnya 300 warga sipil Hazara.!* Selain pembantaian,
Taliban juga melakukan blokade pasokan pangan yang berkepanjangan di

wilayah Hazarajat.

Kondisi tidak jauh berbeda dengan masa pendudukan Taliban periode
kedua, sejak bulan Agustus 2021 telah terjadi banyak insiden berdarah yang
mengarah pada penduduk Hazara. Beberapa di antaranya, yaitu serangan bunuh
diri di pusat pendidikan Kaaj pada 30 September 2022 yang menewaskan 19
pelajar dan 27 lainnya terluka.® Pembunuhan terhadap 13 warga Hazara di
Provinsi Daykundi pada 30 Agustus 2021, 11 diantaranya adalah mantan
anggota Afghan National Defence Security Forces (ANDSF) dan dua lainnya

adalah warga sipil.® Taliban juga merampas tanah milik warga Hazara, seperti

12 Amnesty International, “Afghanistan Continuing Atrocities Against Civilians,”
Amnesty International, Agustus 1997,
https://www.amnesty.org/en/documents/asal11/009/1997/en/.

13 Human Rights Watch, “Afghanistan: The Massacre in Mazar-1 Sharif” (New York:
Human Rights Watch, 1 November 1998), https://www.hrw.org/report/1998/11/01/afghanistan-

massacre-mazar-i-sharif.

14 Amnesty International, “Afghanistan: Massacre in Yakaolang” Amnesty

Internasional, 28 Maret 2001, https://www.amnesty.org/en/wp-
content/uploads/2021/06/asa110082001en.pdf.

15 Al-Jazeera, “Suicide attacker kills at least 19 in Kabul school blast,” Al Jazeera, 30
September 2022, https://www.aljazeera.com/news/2022/9/30/at-least-19-killed-in-kabul-blast-
authorities.

16 Amnesty International, “Afghanistan: 13 Hazara Killed by Taliban Fighters in
Daykundi Province — New Investigation,” Amnesty International, 5 Oktober 2021,
https://www.amnesty.org/en/latest/news/2021/10/afghanistan-13-hazara-killed-by-taliban-
fighters-in-daykundi-province-new-investigation/.



yang terjadi di Provinsi Daikundi dan Provinsi Uruzgan yang memaksa

sedikitnya 2.800 penduduk dari 15 desa terusir pada bulan September 2021.7

Berdasarkan uraian di atas, dilihat dari besarnya kehancuran yang terjadi
serta jumlah korban yang berjatuhan, genosida terhadap etnis Hazara oleh
Taliban mengalami perubahan ke arah penurunan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, seperti tuntutan dunia internasional terhadap pemerintah Taliban
untuk melindungi rakyatnya dan munculnya aktor baru dalam konflik di
Afghanistan. Oleh karena itu, maka penelitian mengenai “Genosida Taliban
Terhadap Etnis Hazara (1996-2001 & 2021-2024 M)” menjadi penting untuk
diteliti karena berupaya untuk memahami proses terjadinya konflik dan
menganalisis bagaimana konflik tersebut mengalami perubahan. Penelitian ini
menjelaskan sejarah terjadinya genosida etnis Hazara, penyebab terjadinya
genosida, apa saja bentuk genosida yang dialami etnis Hazara, dan bagaimana

perubahan konflik itu terjadi.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang tidak bisa dipisahkan
dengan unsur waktu dan ruang, selain itu agar tidak terjadi perluasan
pembahasan maka diperlukan pembatasan penelitian agar masalah yang dikaji

lebih terfokus. Penelitian ini berfokus pada genosida yang dialami oleh etnis

17 Human Rights Watch, “Afghanistan: Taliban Forcibly Evict Minority Shia,” Human
Rights Watch, 22 Oktober 2021, https://www.hrw.org/news/2021/10/22/afghanistan-taliban-
forcibly-evict-minority-shia.



Hazara selama masa kekuasaan Taliban periode pertama dan periode kedua,
meliputi pembantaian, pembunuhan, penganiayaan, pengusiran, dan

pembatasan hak hidup.

Batasan waktu penelitian ini, yaitu tahun 1996-2001 dan tahun 2021-2024.
Tahun 1996-2001 dipilih sebagai batas awal penelitian karena pada periode
tersebut, kelompok Taliban untuk pertama kali berhasil menjadi pemerintah
resmi Afghanistan. Pemerintahan Taliban periode pertama berlangsung sejak
tahun 1996 setelah berhasil menduduki Kabul dan memukul mundur pasukan
Presiden Rabbani,® dan berakhir pada 2001 setelah dilakukannya operasi
militer oleh Amerika Serikat untuk mengusir Taliban dari Afghanistan.t®
Adapun tahun 2021-2024 merupakan masa pemerintahan Taliban di
Afghanistan periode kedua. Pada tanggal 15 Agustus 2021 dengan cepat
Taliban berhasil menguasai ibu kota Kabul setelah pada bulan Juni 2021,
Amerika Serikat secara resmi menarik pasukannya dari Afghanistan, dan
Presiden Ghani melarikan diri ke Uni Emirates Arab.?® Kondisi ini terus

berlanjut hingga saat ini, tahun 2024.

Batasan tempat dalam penelitian ini, yaitu seluruh wilayah Afghanistan.
Dari identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu.

18 Durrotun Nafisah, “Afghanistan di bawah Pemerintahan Taliban Tahun 1996-2001”
(Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 53.

19 1bid., 72.

2 Poltak Partogi Nainggolan, “Taliban Merebut Kembali Kekuasaan di Afghanistan,”
Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis 13, no. 16 (Agustus 2021): 9.



1. Bagaimana sejarah terjadinya genosida pada etnis Hazara di
Afghanistan?

2. Apa saja peristiwa genosida yang dialami etnis Hazara oleh
kelompok Taliban selama tahun 1996-2001?

3. Mengapa terjadi penurunan genosida oleh Taliban terhadap etnis

Hazara pada tahun 2021-2024?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan serangkaian genosida yang
dialami oleh etnis Hazara oleh penguasa Taliban selama periode pertama dan
periode kedua. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

secara terperinci tujuan penelitian ini, yaitu.

1. Menganalisis sejarah terjadinya genosida terhadap etnis Hazara

2. Mengidentifikasi peristiwa genosida yang dialami etnis Hazara
oleh kelompok Taliban periode pertama

3. Menganalisis penurunan tindakan genosida yang dilakukan

kelompok Taliban terhadap etnis Hazara selama periode kedua.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1. Meningkatkan pemahaman mengenai krisis kemanusiaan yang
terjadi di Afghanistan

2. Meningkatkan kepedulian terhadap kelompok minoritas Hazara



3. Sebagai bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya yang akan

meneliti berkaitan dengan etnis Hazara.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan topik yang dikaji, peneliti menemukan beberapa literatur
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik kajian yang dapat
dijadikan sebagai tinjauan pustaka maupun referensi. Adapun literatur

penelitian terdahulu yang berhasil ditemukan, yaitu.

Pertama, artikel jurnal berjudul “Segitiga Kekerasan, HAM, dan Perempuan
Afghanistan Era Kepemimpinan Taliban” yang ditulis oleh Rafika, Rania, dan
Afdhel.?! Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa perempuan Afghanistan
banyak mengalami kekerasan selama pemerintahan era Taliban, baik kekerasan
langsung, kekerasan struktural, dan kekerasan kultural. Di bawah kekuasaan
Taliban tahun 1996-2001, gerak perempuan Afghanistan sangat dibatasi,
mereka diharuskan memakai burga yang menutupi seluruh tubuh, dilarang
keluar rumah tanpa didampingi mahram, perempuan berusia di atas delapan
tahun dilarang bersekolah, minimnya akses ke fasilitas kesehatan, perempuan
dilarang bekerja di luar rumah, serta tingginya budaya patriarki. Keterkaitan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pembahasan mengenai

tindakan-tindakan Taliban yang melanggar HAM, berupa pembatasan hak,

21 Rafika Wahyu Andani, Rania Nabilla Putri, dan Muhammad Afdhel Darmawan,
“Segitiga Kekerasan, HAM, dan Perempuan Afghanistan Era Kepemimpinan Taliban,” Jurnal
Pena Wimaya 2, no. 1 (Desember 2021): 62-85.



diskriminasi, dan kekerasan. Namun, terdapat perbedaan di antara keduanya
yakni dalam penelitian tersebut difokuskan pada pelanggaran HAM terhadap
perempuan sebagai kelompok rentan. Sedangkan dalam penelitian ini
difokuskan pada genosida terhadap etnis Hazara yang merupakan kelompok

minoritas di Afghanistan.

Kedua, artikel jurnal berjudul “Hazara’s Genocide in Afghanistan” yang
ditulis oleh Juma, Farid dan Sakineh.?? Dari penelitian ini didapatkan hasil
bahwa etnis Hazara telah mengalami berbagai macam genosida sejak masa
Abdur Rahman Khan hingga saat ini, baik di masa republik maupun di masa
Emirat Islam Taliban. Beberapa bentuk genosida yang dialami etnis Hazara,
yaitu pertama serangan bunuh diri di pusat pendidikan Hazara, penyerangan ini
telah terjadi sejak masa republik hingga masa Taliban dengan salah satu target
serangan adalah Pusat Pendidikan Kaaj. Kedua, terjadi teror bunuh diri di pusat-
pusat keagamaan, seperti yang terjadi di Masjid Imam Zaman di Kota Pul
Khomri tahun 2023. Ketiga, serangan terhadap demonstrasi sipil seperti yang
terjadi pada 23 Januari 2016, yaitu terjadi penyerangan teroris terhadap para
demonstran Gerakan Pencerahan. Keempat, pembunuhan terhadap penumpang
umum Hazara, kasus terakhir yang terjadi pada penumpang Hazara di Kabul
pada 7 November 2023. Kelima, pembunuhan elit politik dan pemuka agama

Hazara dengan kasus terakhirnya pada 1 Desember 2023 di Herat yang

2 Juma Ali Haqqani, Farid Ahmad Khoroush, dan Sakineh Shojaei, “Hazara’s
Genocide in Afghanistan,” International Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding (IIMMU) 11, no. 6 (Juni 2024): 141-149,
http://dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v11i6.5878.
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membunuh dua imam masjid. Keterkaitan antara penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah kesamaan pembahasan mengenai genosida etnis Hazara di

Afghanistan.

Ketiga artikel jurnal berjudul “The Afghan State and the Hazara Genocide”
yang ditulis olen Mehdi J. Hakimi.?® Artikel ini menganalisis bagaimana
tindakan yang dilakukan oleh Abdur Rahman Khan di tahun 1880-1901
terhadap etnis Hazara memenuhi unsur-unsur genosida, yaitu actus reus dan
mens rea. Dalam unsur actus reus (menyebabkan kerugian fisik atau mental),
Abdur Rahman telah melakukan berbagai tindakan yang merugikan etnis
Hazara. Di antaranya, yaitu Abdur Rahman melakukan kampanye sistematis
untuk membunuh dan meneror kaum Hazara, seperti pemenggalan kepala kaum
Hazara. Melakukan penyerangan properti, perampasan tanah, dan penghapusan
sumber mata pencaharian, pemindahan paksa kepemilikan tanah subur dari
suku-suku Hazara ke suku-suku Pashtun dan kelompok lainnya, serta penerapan
pajak yang tinggi. Selain unsur actus reus, Abdur Rahman Khan juga memenuhi
unsur mens rea (adanya niat untuk menghancurkan) dalam genosida. Beberapa
tindakan yang dilakukannya, yaitu mengeluarkan fatwa jihad untuk memerangi
kaum Hazara. Mengeluarkan perintah resmi kepada para pejabat daerah untuk
melawan, membunuh, menjarah, dan menawan orang Hazara, serta
diberikannya insentif untuk melakukan tindakan tersebut. Terdapat keterkaitan

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini, yaitu membahas bentuk-bentuk

23 Mehdi J. Hakimi, “The Afghan State and the Hazara Genocide,” Harvard Human
Rights Journal 37 (Juni 2024): 81-116.
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genosida yang terjadi pada etnis Hazara. Namun terdapat perbedaan antara
keduanya, yaitu pada penelitian tersebut berfokus pada genosida yang
dilakukan oleh Abdur Rahman Khan tahun 1880-1901. Sedangkan penelitian
ini berfokus pada genosida yang dilakukan oleh kelompok Taliban tahun 1996-
2001 dan 2021-2024, sehingga penelitian ini berfungsi untuk melengkapi

penelitian sebelumnya.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian mengenai pemerintahan
Taliban maupun diskriminasi terhadap etnis Hazara telah beberapa Kkali
dilakukan. Namun, peneliti ingin melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya
dengan membandingkan genosida yang dilakukan Taliban terhadap etnis
Hazara pada periode pemerintahan pertama dan periode kedua. Fokus utama
penelitian ini adalah menguraikan tindakan genosida yang dilakukan oleh

Taliban tahun 1996-2001 dan 2021-2024 terhadap etnis Hazara.

E. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, guna memudahkan dan memfokuskan pembahasan
masalah yang telah dirumuskan di atas, maka pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosiologi politik. Sosiologi politik adalah suatu kajian yang
mempelajari hubungan antara masyarakat yang di dalamnya terjadi interaksi
dengan politik, sehingga saling memengaruhi.?* Pendekatan ini merupakan

cabang ilmu sosiologi yang memperhatikan sebab akibat dari distribusi

24 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Kencana, 2010), 23.
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kekuasaan yang tidak merata yang terjadi di masyarakat sehingga menimbulkan
gejala sosial yang mengarah ke konflik dan integrasi sosial politik.2> Dalam
penelitian ini, pendekatan sosiologi politik digunakan untuk menganalisis
bagaimana orang-orang etnis Hazara sebagai unsur masyarakat menjadi korban
genosida, akibat dari keputusan politik yang dibuat oleh Taliban untuk

memerangi kelompok minoritas ini.

Penelitian ini menggunakan konsep genosida. Konsep ini digunakan untuk
memahami permasalahan yang terjadi kepada etnis Hazara. Berdasarkan Statuta

Roma Pengadilan Pidana Internasional, pasal V1.

“Genocide" means any of the following acts committed with intent to
destroy, in whole or in part, a national, ethnical, racial or religious group,
as such:

a) Killing members of the group;

b) Causing serious bodily or mental harm to members of the group;

c) Deliberately inflicting on the group conditions of life calculated
to bring about its physical destruction in whole or in part;

d) Imposing measures intended to prevent births within the group;

e) Forcibly transferring children of the group to another group.2

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teori sebagai alat analisis.
Teori yang digunakan adalah teori segitiga Johan Galtung yang terdiri dari tiga
komponen, yaitu A, B, dan C.?” Menurut Galtung konflik memiliki tiga aspek
utama, yaitu Attitude, Behavior, dan Contradiction. Aspek Attitude meliputi

thought, feeling, dan will yakni berkaitan erat dengan asumsi dan sikap yang

% Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Kencana,
2013), 20.

% United Nations, “Rome Statute of the International Criminal Court, 1998,” United
Nations, https://legal.un.org/icc/statute/99_corr/cstatute.htm.

27 Charles Webel dan Johan Galtung, ed., Handbook of Peace and Conflict Studies
(London ; New York: Routledge, 2007), 22.
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melatarbelakangi terjadinya konflik. Aspek Contradiction meliputi distribution,
position, dan order/turn, yakni merujuk pada permasalahan yang terjadi antara
kedua pihak sehingga memunculkan konflik. Sedangkan aspek Behavior
meliputi communication dan action yang menandakan adanya kekerasan, baik

secara langsung, kultural, maupun struktural.?®

Dalam kasus ini, berdasarkan teori segitiga Galtung kelompok Taliban
sebagai pemerintah Afghanistan berlaku sewenang-wenang terhadap etnis
Hazara yang merupakan kelompok minoritas Syiah. Tindakan tersebut
disebabkan oleh kecurigaan Taliban warga Hazara bekerja sama dengan musuh
politik mereka, yaitu Hizb-e Wahdat dan anggapan bahwa bahwa Syiah Hazara
adalah seorang kafir yang wajib diperangi. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya konflik antara kelompok Taliban dengan etnis Hazara berupa

genosida.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian
historis.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian historis, yaitu
seperangkat aturan sistematis untuk mengumpulkan sumber sejarah, menilainya

secara kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil analisis yang dicapai dalam

28 Fitriatul Hasanah, Ahmad Arif Widianto, dan Joan Hesti Gita Purwasih, “Dinamika
Konflik Identitas Penghayat Sapta Darma Di Desa Sukoreno, Jember, Jawa Timur,” Jurnal
Sosiologi Reflektif 16, no. 1 (29 Oktober 2021): 13-17, https://doi.org/10.14421/jsr.v16i1.2250.
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bentuk tulisan. Terdapat empat langkah pokok dalam metode penelitian historis,

yaitu:?°

Pertama adalah heuristik (pengumpulan sumber). Heuristik merupakan
teknik atau seni dalam mencari, menemukan, menangani, atau
mengklasifikasikan sumber-sumber relevan yang diperlukan dalam penelitian.
Pengumpulan sumber dilakukan melalui studi pustaka (library research), yaitu
menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang dijadikan data
oleh peneliti berupa arsip foto, laporan kejadian, data survei, dan dokumentasi
lainnya yang berkaitan genosida etnis Hazara. Sumber primer ini didapatkan
dari situs online lembaga kemanusiaan seperti Human Rights Watch (HRW),
Amnesty International, United Nations High Commissioner for Refugees
(UNHCR), dan situs berita online resmi lokal. Dari situs online ditemukan
berbagai laporan peristiwa genosida beserta jumlah korbannya, seperti laporan
genosida Mazar-i Sharif, Robatak Pass, Bamiyan, dan data pengungsi
Afghanistan. Selain itu, dari situs berita lokal Afghanistan banyak ditemukan
kasus-kasus genosida yang tidak terliput oleh media massa internasional, seperti
pembunuhan warga Daikundi, bom bunuh diri, dan serangan bertarget di
periode kedua Taliban. Sedangkan sumber sekunder berupa buku, artikel berita,

artikel jurnal, skripsi, laporan, atau sumber lain yang relevan.

Kedua adalah verifikasi (kritik sumber). Setelah sumber yang diperlukan

terkumpul, maka perlu dilakukan verifikasi atau kritik sumber agar

2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), 100.
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mendapatkan sumber yang valid. Terdapat dua kritik yang perlu dilakukan,
kritik ekstern dan kritik intern. Kritik eksternal digunakan untuk menguji
keaslian sumber berdasarkan segi fisiknya, seperti waktu penelitian, gaya
tulisan, bahasa, penampilan luarnya, dan juga latar belakang penulisnya. Kritik
internal digunakan untuk menguji keabsahan atau kredibilitas sumber, dapat
dilakukan dengan membandingkan data yang ada pada satu sumber dengan data
di sumber yang lain, apakah saling menguatkan atau bertentangan. Dalam
penelitian ini yaitu dengan membandingkan data dari satu laporan kejadian
dengan laporan lainnya, terutama antara sumber dari media massa internasional

dengan media massa lokal Afghanistan.

Ketiga adalah interpretasi. Interpretasi atau penafsiran sumber sejarah
terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis dan sintesis. Analisis adalah dengan
menguraikan isi dari sumber yang telah didapatkan, kemudian sintesis, yaitu
dengan menyatukan seluruh hasil analisis yang telah diperoleh. Dalam tahap ini
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dan terfokus dengan masalah yang
dibahas, maka digunakan kerangka pemikiran yang telah disusun sebelumnya,

yaitu menggunakan pendekatan politik, konsep genosida, dan teori konflik.

Keempat adalah historiografi. Historiografi merupakan penelitian,
pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian yang telah diperoleh. Pada tahap ini
peneliti menyajikan hasil penelitian secara lengkap, sistematis, mudah
dipahami, dan kronologis. Dalam penelitian sejarah, dibutuhkan intuisi,
imajinasi, gaya bahasa serta emosi agar penelitian yang dihasilkan tidak hanya

informatif namun juga menarik untuk dibaca. Pada penelitian ini, untuk
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menghasilkan tulisan yang kronologis dan sistematis maka historiografi dimulai
dengan memberikan penjelasan mengenai awal mula terjadinya genosida
terhadap etnis Hazara, kemudian apa saja peristiwa genosida yang dialami etnis
Hazara, alasan terjadinya genosida terhadap etnis Hazara, dan analisis

perbedaan genosida antara dua periode pemerintahan Taliban.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mudah dipahami, maka sistematika

pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab | sebagai pendahuluan memuat latar belakang masalah yang berisi
sejarah singkat topik penelitian, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Uraian-uraian di bab | menjadi pengantar untuk

bab-bab selanjutnya.

Bab 11 merupakan bab yang menguraikan kondisi Afghanistan sebelum
terjadinya genosida. Pada bab ini dijelaskan asal usu etnis Hazara di
Afghanistan, kondisi geografis, serta kondisi sosial budaya Afghanistan sebagai
gambaran awal kondisi Afghanistan menjelang terjadinya konflik. Bab ini
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pembaca tentang awal mula

terjadinya genosida kepada etnis Hazara.

Bab 11l akan menguraikan peristiwa genosida yang dialami etnis Hazara

selama tahun 1996-2001. Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana sejarah
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terjadinya genosida etnis Hazara, kemudian mengurikan berbagai peristiwa
genosida yang dilakukan Taliban, alasan kelompok Taliban melakukan
genosida terhadap etnis Hazara, serta dampaknya pada kehidupan sosial etnis
Hazara. Pembahasan dalam bab ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana

konflik terjadi dan dapat menjadi bahan analisis untuk bab selanjutnya.

Bab IV akan menganalisis penurunan tindakan genosida yang dilakukan
oleh kelompok Taliban pada periode kedua tahun 2021-2024. Pada bab ini akan
diuraikan genosida yang dilakukan oleh kelompok Taliban terhadap etnis
Hazara, faktor penyebab menurunnya intensitas genosida pada periode kedua
dibandingkan dengan periode pertama, serta bagaimana bentuk penurunan yang

terjadi.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian, yaitu penutup. Bagian
penutup akan memuat kesimpulan dan saran, kesimpulan akan diberikan uraian
secara jelas, singkat, dan menyeluruh, guna menjawab rumusan masalah yang
telah dicantumkan pada bab pertama. Saran diperlukan untuk dikembangkan

bagi peneliti selanjutnya apabila mengambil topik penelitian yang sama.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis sebelumnya, penelitian ini
menyimpulkan bahwa genosida yang dialami oleh etnis Hazara berakar dari
konflik politik antara penguasa dengan kelompok elit Hazara. Para penguasa
yang berambisi untuk menguasai Afghanistan, menganggap keberadaan etnis
Hazara merupakan ancaman bagi stabilitas pemerintahan mereka. Hal ini
dikarenakan kelompok elit Hazara ingin terus mempertahankan pengaruhnya di
wilayah yang didominasi etnis Hazara. Seperti yang dilakukan oleh Raja Abdur
Rahman dengan menyingkirkan para mir Hazara untuk menguasai Hazarajat,
dan pasukan Taliban yang memerangi kelompok militer Hizb-e Wahdat untuk

menguasai wilayah utara dan pegunungan tengah Afghanistan.

Pada periode kekuasaan Taliban yang pertama, untuk menguasai seluruh
wilayah Afghanistan, Taliban perlu merebut wilayah-wilayah yang dikuasai
kelompok oposisi Hizb-e Wahdat yang menguasai sebagian wilayah utara dan
pegunungan tengah. Pertempuran yang terjadi antara dua kelompok elit tersebut
berdampak pada kehidupan masyarakat sipil, yang mengakibatkan terjadinya
pembantaian pada etnis Hazara. Serangkaian peristiwa pembunuhan dan
pembantaian telah mengindikasikan adanya genosida, seperti pembantaian di
Desa Qizil Abad, pembantaian di Mazar-i Sharif, konflik berkepanjangan di

Bamiyan, pembunuhan di Robatak Pass, pembantain di Yakaolang, dan

100
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blokade pasokan pangan di Hazarajat yang mengakibatkan kelaparan akut.
Serangkaian peristiwa ini telah mengakibatkan ribuan masyarakat sipil Hazara

tewas dan memaksa ribuan lainnya menghadapi kehidupan yang merugikan.

Sedangkan pada periode kekuasan Taliban yang kedua, ancaman utama bagi
stabilitas kekuasaan Taliban tidak lagi datang dari pasukan militer etnis lokal,
seperti Hizb-e Wahdat, melainkan dari kelompok teroris Islamic State of
Khorasan Province (ISKP). Kelompok ini terus menerus melakukan teror
terhadap pemerintahan Taliban dan warga sipil, terutama etnis Hazara, hal ini
menyebabkan keengganan bagi rakyat Afghanistan dan dunia internasional
untuk mengakui Taliban sebagai pemerintah resmi Afghanistan. Oleh karena
itu, atas desakan dunia internasional, pada periode kedua operasi militer Taliban
tidak lagi diarahkan untuk memerangi etnis Hazara, melainkan difokuskan
untuk memberantas teroris ISKP di Afghanistan. Sehingga pada periode kedua,
tindakan-tindakan genosida meskipun masih terjadi tetapi intensitasnya telah
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa genosida terhadap etnis Hazara dapat
berakhir jika Taliban sebagai penguasa yang memiliki kontrol penuh

berkeinginan untuk mengakhirinya.

B. Saran

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah analisis mengenai genosida etnis
Hazara oleh Taliban tahun 1996-2001 dan 2021-2024 M, meski demikian

penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki kekurangan yang bisa menjadi
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ide bagi penelitian selanjutnya. Pertama, kehidupan etnis Hazara di Afghanistan
selama periode republik tahun 2001 hingga 2021. Kedua, dampak blokade
pangan di Hazarajat terhadap kehidupan masyarakat Hazara yang belum
dijelaskan secara rinci dalam penelitian ini. Dua saran di atas diharapkan dapat
membantu peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai etnis

Hazara maupun kelompok Taliban.
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